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BAB	V	

PENUTUP	

	

A. Kesimpulan	

Terdapat	kesimpulan	dari	hasil	dan	pembahasan	di	atas,	sebagai	berkut:	

1. Keefektifan	 metode	 drill	 dalam	 meningkatkan	 motorik	 siswa	

tunagrahita	dalam	pembelajaran	ekstrakurikuler	ansambel	musik	

di	SLB	PGRI	Minggir	dapat	 terlihat	dari	kemajuan	yang	konsisten	

dalam	 keterampilan	 memainkan	 instrumen	 musik.	 Serta	

peningkatan	 level	 ingatan	 siswa	 dan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	

memainkan	repertoar	lagu	konsisten	berkembang	di	setiap	proses	

pembelajaran	secara	langsung.	

2. Penerapan	 metode	 drill	 secara	 terfokus	 dan	 disesuaikan	 dapat	

meningkatkan	 kemampuan	 motorik	 siswa	 tunagrahita	 dalam	

pembelajaran	ekstrakurikuler	ansambel	musik	di	SLB	PGRI	Minggir,	

terbukti	 dengan	 peningkatan	 dalam	 keterampilan	 memegang	

instrumen,	 koordinasi	 gerakan	 tangan	 dalam	 memainkan	

instrumen	 pianika	 dan	 keyboard,	 serta	 kemampuan	 memainkan	

lagu	dengan	lebih	percaya	diri.	

B. Saran	

Meskipun	 penelitian	 ini	 telah	 dilakukan	 dengan	 upaya	 maksimal,	

namun	 masih	 terdapat	 keterbatasan	 dan	 kekurangan	 yang	 perlu	

disempurnakan.	 Oleh	 karena	 itu,	 peneliti	 menyarankan	 agar	 peneliti	
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selanjutnya	dapat	melakukan	pengamatan	dan	observasi	yang	 lebih	 intensif	

dan	berkelanjutan	di	 lapangan.	Dengan	 terjun	 langsung	ke	 lapangan	 secara	

berkala	dan	berkelanjutan,	peneliti	dapat	memperoleh	data	yang	lebih	spesifik,	

akurat,	dan	mendalam	terkait	topik	yang	diteliti.	

Penelitian	 ini	 berfokus	 pada	 siswa	 tunagrahita	 atau	 anak	 dengan	

gangguan	kecerdasan.	Namun,	di	 Sekolah	Luar	Biasa	 (SLB)	C	PGRI	Minggir,	

terdapat	 berbagai	 jenis	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 (ABK)	 lainnya	 dengan	

karakteristik	dan	kebutuhan	yang	beragam.	Oleh	karena	itu,	disarankan	agar	

peneliti	 selanjutnya	 dapat	 memperluas	 cakupan	 penelitian	 dengan	

mengeksplorasi	 ABK	 lainnya,	 seperti	 anak	 dengan	 gangguan	 autisme,	

gangguan	 pemusatan	 perhatian	 dan	 hiperaktivitas	 (GPPH),	 atau	 gangguan	

lainnya.	

Dengan	 memperluas	 cakupan	 penelitian	 pada	 berbagai	 jenis	 ABK,	

peneliti	 dapat	 memperoleh	 gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 tentang	

metode	 pembelajaran	 dan	 pendekatan	 yang	 efektif	 untuk	 masing-masing	

kelompok.	 Hal	 ini	 akan	 memberikan	 kontribusi	 yang	 signifikan	 dalam	

mengembangkan	 strategi	 pendidikan	 yang	 lebih	 inklusif	 dan	 adaptif	 bagi	

seluruh	siswa	berkebutuhan	khusus.	

Selain	itu,	penelitian	selanjutnya	juga	dapat	berfokus	pada	aspek	lain	

yang	terkait	dengan	pendidikan	ABK,	seperti	pengembangan	kurikulum	yang	

sesuai,	 peningkatan	kualitas	 guru	dan	 tenaga	pendidik,	penyediaan	 fasilitas	

dan	 sarana	 pembelajaran	 yang	 memadai,	 serta	 keterlibatan	 orangtua	 dan	

masyarakat	dalam	proses	pendidikan	ABK.	

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

 

61 
 

 

Dengan	 mengeksplorasi	 berbagai	 aspek	 tersebut,	 diharapkan	

penelitian	selanjutnya	dapat	memberikan	kontribusi	yang	lebih	besar	dalam	

meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 bagi	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 di	

Indonesia.	Hasil	penelitian	dapat	menjadi	landasan	bagi	pengambil	kebijakan	

dan	praktisi	pendidikan	dalam	merancang	program	dan	intervensi	yang	tepat	

guna	 memenuhi	 kebutuhan	 unik	 setiap	 siswa,	 sehingga	 mereka	 dapat	

mengembangkan	potensi	diri	secara	maksimal.	
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